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Daya dukung K ota Jakarta semakin mendapat tekanan akibat pertumbuhan populasi penduduk yang
cenderung eksponensial, sehingga dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan antara komponen-
komponen lingkungan yang berperan penting dalam membentuk kualitas manusia kota. Diutamakannya
kepentingan politik dan ekonomi di atas kepentingan-kepentingan lainnya menyebabkan penataan ruang
seringkali mengabaikan keseimbangan antara komponen tersebut di atas.

Kesemrawutan pengelolaan pemerintah daerah menjadikan pembangunan fisik kota tidak terstruktur secara
baik sehingga pemanfaatan lahan sebagai SDA yang terbatas menjadi tidak effisien. Belum disadarinya arti
penting RTH terhadap kualitas lingkungan hidup merupakan permasalahan pokok dalam ketidakacuhan ini,
karena kurang memadainya RTH dapat menyebabkan degradasi pada kualitas lingkungan fisik dan sosial.
Ruang ini memiliki peran penting pada kondisi sosial masyarakat kota, khususnya remaja.

Batasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam penelitian ini adalah: 'Tempat umum/public space yang
digunakan untuk menyalurkan aktivitas rekreasi penduduk kota, yang bersifat terbuka (tidak beratap),
memiliki vegetas sedikit hingga sedang, serta bersifat non komersial”.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka ada beberapa pertanyaan yang harus dijawab, yaitu:

1) Apakah RTH eksisting, khususnya di Kota Jakarta, sudah memenuhi kondisi optimal jika ditinjau dari
persepsi remaja?

2) Bagaimana pengaruh RTH eksisting terhadap perilaku remaja?

3) Bagaimana pola pengelolaan RTH eksisting yang dilaksanaken oleh Pemerintah Propinsi DKI Jakarta?
4) Apakah ada faktor-faktor yang juga menentukan dalam pengelalaan RTH selain peran pemerintah
propinsi?

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk optimalisasi RTH Kota Jakarta. Sedangkan tujuan khusus
penelitian adalah sebagai berikut:

1) mengetahui persepsi remagjamengenai RTH;

2) mengetahui perilaku remagjadi RTH;

3) mengetahui pola pengelolaan RTH dengan menghasilkan acuan/guidelines sederhana;

4) mengetahui faktor-faktor penentu dalam pengelolaan RTH, agar dapat tercipta ruang rekreas umum atau
taman kota yang ideal.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode RAP (Rapid Assessment Procedures)
dikombinasikan dengan survei, dan disain penelitian bersifat deskriptif analitik. Untuk melengkapi
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pertanyaan-pertanyaan individual melalui kuesioner dan depth interview, digunakan metode survei. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah remaa pengguna yang memenuhi kriteria penelitian di 4 (empat)
lokasi Ruang Terbuka Hijau yang telah ditentukan, yaitu Lapangan Palapa, Pasar Minggu; Lapangan Blok
Sr Kebayoran Baru; Lapangan Al Azhar, Kebayoran Baru; dan Taman Situ Lenibang, Menteng. Pemilihan
sampel awa menggunakan teknik accidental sampling. Padatiap lokasi penelitian, disebarkan kuesioner
kepada 30 remaja pengguna taman. Dari jumlah tersebut di atas, dipilih 12 responden yang diikutsertakan
dalam 2 (due) kelompok Focused Group Discussion (FGD). Satu kelompok FGD terdiri dari 6 (enam)
responden. Responden lain yang dipilih untuk wawancara adal ah orang tua responden yang ikut dalam FGD,
dan stakeholder lain yang dianggap berperan dalam keberadaan Ruang Terbuka Hijau ini, diantaranya
pemerintah daerah yang diwakili oleh dinas pertamanan, tokoh kelurahan setempat, beberapa penghuni
rumah yang dekat dengan RTH penelitian, serta pedagang kaki limayang melakukan aktivitasnya di lokasi
penelitian.

Penelitian mengenai persepsi remajaterhadap RTH dititikberatkan pada aspek kebersihan, vegetasi,
keamanan, suasana, dan kenyamanan. Sementara penelitian mengena perilaku remgjadi RTH
dititikberatkan pada frekuens kedatangan ke RTH, konsumsi waktu di RTH, kegiatan yang biasa dilakukan
di RTH, Leman datang ke RTH, cara datang ke RTH, serta waktu tempuh dari tempat tinggal remaake
lokasi RTH.

...... Optimizing the Open Space for the Y outh: a Case Study: Four Open Spaces in DKI Jakarta Jakarta, the
biggest city aswell as the capital city of Indonesiafaces daily an increasing pressure as a result of the
inevitable increment of its population. This could disturb the environmental components that affect the
quality of life of its community. By putting the political needs as well as the economical needs on top of the
other needs, the city's administration often ends up in an ambiguous application of the urban master plan.

Mismanagement of city's administration causes the city to develop into an inappropriate way, leading to
inefficient use of land, which isalimited natural resource. The unawareness of the important role of an open
space to the environmental quality is an essential issue. The insufficient space of public recreation areas
causes the degradation of physical and social environmental quality. The areaiis of great importance to the
socia well being of the city's inhabitants, especially to the youth at risk.

The term - open space - used in this paper is defined as a non commercial, open public space/urban park,
with small to moderate vegetation, used to fulfill the needs of people's recreational activities.

To resolve the problems mentioned above, several questions have to be answered, i.e.

1) has the existing open space, especially in Jakarta, achieved the optimum condition according to the
youth's perception?

2) What is the effect of the existing open space towards youth's behavior?

3) How is the management pattern of the existing open space performed by the Government of DK Jakarta?
4) Isthere any other factor besides the role of the government that is essential in the open space
management?

The main purpose of this research is to achieve optimum conditions for Jakarta's open space. Particular



purposes are furthermore:

1) To asses the youth's perception of the open space;

2) To asses the youth's behavior at the open space;

3) To identify the pattern of open space management by producing modest guidelines;

4) To identify significant factorsin open space management, so that the ideal concept of public recreation
space could be obtained.

The research method used was the Rapid A ssessment Procedures (RAP) combined with asurvey, and an
analytic descriptive research design. To conclude some individual questions through questionnaires and in-
depth interviews, a survey method was used. The target group of this research was the youth as users of the
open space in relation to the research criteria at the 4 (four) following research locations: Palapa Ground,
Pasar Minggu; Blok S Ground, Kebayoran Baru; Al Azhar Ground, Kebayoran Baru; and Park Situlembang,
Menteng. The samples of the first phase were selected through the so-called accidental sampling technique.
At each location questionnaires were distributed to 30 park-users of the target group. Twelve of them were
selected, to participate in 2 (two) Focused Group Discussions (FGD). One Group consisted of 6 (six)
respondents. Other respondents, who were selected to go through in-depth interviews, were the parents of
certain FGD's respondents, and other stakeholders who were considered essential to the state of the open
space, being the local government represented by DK Jakarta's Park Office, local community figures,
severa house dwellers living nearby the research locations, and sidewalk vendors who performed their
selling activities on the location.



